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1. Ekonomi 1. Judul



Pertama-tama kami mengucapkan rasa syukur yang setinggi-
tingginya kepada Tuhan Yang Maha Kuasa atas karunia dan
rakhmat-Nya, sehingga buku ini telah dapat selesai ditulis.

Buku ini menjelaskan gagasan konsep “Kawasan Pembangunan
SEMEJA” atau Satu Meja, yaitu yang diderivasi dari konsep
Pembangunan Ekonomi Archipelago (Kenusantaraan). Konsep
Pembangunan Ekonomi Archipelago diturunkan dari Wawasan
Nusantara. Wawasan Nusantara merupakan gagasan Nasional yang
menganggap bahwa Indonesia merupakan satu kesatuan ekonomi, satu
kesatuan sosial-budaya, satu kesatuan politik dan hankam.

Gagasan satu kesatuan ekonomi menginterpretasikan bahwa
Nusantara Indonesia merupakan daratan pulau-pulau besar dan kecil
yang dihubungkan oleh perairan dan laut, tetapi dapat pula dipandang
sebagai kesatuan wilayah perairan laut yang ditaburi oleh daratan pulau-
pulau. Dua interpretasi tersebut mengisyaratkan pentingnya
pembangunan yang diorientasikan ke arah daratan dan ke arah perairan
laut secara simultan. Dimaklumi bahwa selama ini pembangunan
secara nasional masih lebih diorientasikan ke arah daratan karena
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hampir seluruh penduduk berdiam di daratan, tetapi pada masa depan
ketersediaan sumberdaya daratan semakin menipis, maka orientasi
pembangunan harus diarahkan kepada pengolahan dan pemanfaatan
sumberdaya kelautan. Pembangunan sumberdaya kelautan
mempunyai potensi yang sangat besar dan memberikan prospek yang
sangat cerah. Jadi pembangunan sumberdaya daratan dan sumberdaya
kelautan seharusnya dilaksanakan secara proporsional sebagai upaya
mewujudkan kesejahteraan ekonomi bangsa Indonesia.

Pidato Presiden R.I. Soeharto dalam Rapat Paripurna DPR-RI
pada minggu pertama bulan Januari 1990, dalam pidato mengantarkan
Rancangan APBN, yang mengemukakan ter jadinya tingkat
kesenjangan yang makin besar antara KBI dan KTI, selanjutnya
mengajak untuk memberikan perhatian yang lebih besar  kepada
percepatan pembangunan KTI (Go To East). Kami sebagai Guru Besar
dalam Pengembangan Wilayah dan Ekonomi Transportasi tersentak
untuk memberikan respons (tanggapan). Apabila memperhatikan peta
di KTI terlihat laut luas yang ditaburi oleh banyak sekali pulau, maka
pembangunan daratan dan perairan laut secara bersama-sama dalam
sistem Archipelago, yang berarti konsep Ekonomi Archipelago harus
dikembangkan terutama untuk percepatan pembangunan KTI.

Selanjutnya gambar peta KTI menunjukkan terdapatnya banyak
selat, teluk dan laut. Selat, teluk dan laut tersebut berfungsi sebagai
meja pembangunan, mejanya adalah perairan laut, disekitarnya
terdapat kota-kota pelabuhan yang masing-masing mempunyai daerah
belakangnya (hinterland). Kota-kota pelabuhan tersebut dapat
diibaratkan sebagai orang-orang yang  duduk di sekeliling meja. Dari
ungkapan tersebut, penulis mengembangkan konsep pembangunan
Kawasan SEMEJA (Satu Meja). Konsep Kawasan SEMEJA
diderivasi dari konsep Ekonomi Archipelago dan konsep Ekonomi
Archipelago diangkat berdasarkan kondisi geografis KTI dan konsep
Bumi Maritim Indonesia (BMI).
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Kami sebagai staf pengajar dalam Ilmu Ekonomi Wilayah sangat
tertarik untuk merumuskan konsep-konsep baru dalam pembangunan
wilayah. Kami telah menulis buku “Ekonomi Archipelago”, dan
sekarang kami terpanggil  untuk menulis buku “Kawasan Pembangunan
SEMEJA”. Kawasan Semeja merupakan meja-meja pembangunan
yang berbentuk sebagai selat, teluk dan laut, masing-masing dikelilingi
oleh kota-kota perdagangan yang memiliki fasilitas pelabuhan laut,
yang memfasilitasi kegiatan-kegiatan interaksi dan interkoneksi
perdagangan tersebut. Meja-meja pembangunan lebih banyak terdapat
di Kawasan Timur Indoensia (KTI) dibandingkan di Kawasan Barat
Indonesia (KBI). Kawasan “SEMEJA” merupakan salah satu konsep
pembangunan untuk pencepatan pembangunan KTI, yang perlu dan
penting mendapat perhatian.

Kami menyadari bahwa perumusan gagasan dan konsep “kawasan
semeja” dalam buku ini masih bersifat garis besar dan hipotetik, belum
disertai hasil kajian empirik, namun yang lebih diutamakan adalah
ditampilkannya suatu konsep pengembangan wilayah yang dapat
dimplementasikan khususnya untuk pembangunan KTI meskipun
belum mendapat perhatian secara luas oleh para perencana
pembangunan, baik di tingkat Pusat maupun di tingkat regional.

Akhirnya, diucapkan terima kasih kepada para khalayak pembaca
buku ini telah berkenan untuk memahami dan menyikapinya secara
positif.

Makassar,   Feb 2008

Penulis
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